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Abstract 

 Zinc (Zn) is an essential micro element that is needed by plants and also in 

humans. The importance of the adequacy of Zn minerals in food is not yet fully 

understood by the public. Rice as a staple food has the potential to provide micro 

elements Zn, but the content of micro nutrients Zn in rice is still low than the 

recommended requirement. This study aims to determine the response of growth, 

production and Zn content in rice to the technique of application (spray and 

spread) and dose of Zn Sulfate Heptahydrate (ZnSO4) fertilizer applied to rice 

plants (Oryza sativa L.) which was carried out in the field. The study was 

arranged in a randomized block series (RAK) with eight treatments consisting of 

T1D0 (Spread Technique × Dose 0 kg), T1D1 (Spread Technique × Dose 8 kg), 

T1D2 (Spread Technique × Dose 12 kg) T1D3 (Spread Technique × Dose 16 kg), 

T2D0 (Spray Technique × 0 kg Dosage), T2D0 (Spray Technique × 8 kg Dose), 

T2D2 (Spray Technique × 12 kg Dose), T2D0 (Spray Technique × 16 kg Dose). 

The results showed that spraying zinc sulfate heptahydrate (ZnSO4) 12kg/ha 

increased rice production by 20% and spraying zinc sulfate heptahydrate 

(ZnSO4) 16 kg/ha increased zinc content in rice by 5.3%. 
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PENDAHULUAN 

Zink termasuk dalam unsur 

hara mikro karena hanya dibutuhkan 

dalam jumlah yang relatif sedikit (5-

100 mg/kg) pada jaringan tanaman.  

Zink merupakan salah satu dari 

delapan unsur mikro esensial bagi 

tanaman yang dibutuhkan dalam 

jumlah tepat agar mendapatkan 

pertumbuhan yang normal dan hasil 

yang optimal dan kualias gizi hasil 

tanaman tersebut (Sadeghzadeh, 

2013).  Zink terlibat dalam sejumlah 

proses fisiologis dan metabolisme 

tanaman seperti aktivasi enzim, 

sintesis protein, metabolisme 

karbohidrat, lipid, auksin, asam 

nukleat, ekspresi gen, dan 

perkembangan alat reproduksi 

(Hafeez et al., 2012). 

Pada tanaman padi aplikasi 

zink secara signifikan dapat 

berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah anakan produktif, 

panjang malai, jumlah cabang 

permalai, dan jumlah biji permalai 

(Mustafa et al, 2011).  Pasokan zink 
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yang cukup dapat menghasilkan 

lebih banyak jumlah anakan 

produktif.  Jumlah anakan produktif 

berperan dalam menentukan potensi 

produksi padi (Naik dan Das, 2007).  

Gejala kekahatan unsur hara Seng 

(Zn) pada tanaman ditandai dengan 

klorosis dengan warna hijau pada 

tulang-tulang daun; buku batang 

pendek; dan daun-daun berukuran 

kecil, pertumbuhan terhambat, 

keriting dan mengelompok 

(rosseting) pada bagian atas tanaman 

(Munawar, 2011).    

Defisiensi zink pada tanaman 

dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan aktifitas fotosintesis.  Hal 

tersebut terjadi karena berkurangnya 

aktifitas enzim karbonat dan 

anhidrase serta terjadinya penurunan 

kandungan klorofil dan kloroplas 

(Hamam, 2017). Kekurangan mineral 

zink juga menyebabkan 

berkurangnya jumlah pati dan 

kandungan zink dalam beras, 

pertumbuhan tanaman yang kerdil 

dan daun yang kecil, terjadinya 

kerusakan biji dan bungan sehingga 

menyebabkan berkurangnya jumlah 

biji, bunga dan berat kering biji 

(Alloway, 2008).  

Mineral zink (Zn) sangat 

dibutuhkan oleh manusia. Zink (Zn) 

berperan penting dalam menjaga 

kesehatan sistem imun, 

pertumbuhan, pembentukan jaringan, 

kedewasaan seksual laki-laki, dan 

membantu tubuh dalam memerangi 

infeksi (Hafeez et al., 2012).   

Defisiensi Zink dalam tubuh dapat 

ditandai dengan menurunnya fungsi 

sel imun yang berperan dalam 

menghadapi berbagai infeksi. Sistem 

imun yang terganggu dapat 

menyebabkan tubuh rentan terhadap 

infeksi (Widhyari, 2012).  Gejala lain 

yang dapat terjadi akibat defisiensi 

zink yaitu menurunnya nafsu makan, 

diare, dan pertumbuhan terhambat 

(Salguero et al., 2000).  

Defesiensi mineral zink 

banyak terjadi pada tanaman padi.  

Pemupukan unsur hara mikro seperti 

zink pada budidaya tanaman padi 

saat ini hampir tidak pernah 

dilakukan.  Kurangnya pengetahuan 

petani akan pentingnya pemupukan 

Zn membuat petani sangat jarang 

sekali mengaplikasikan pupuk seng 

(Zn) pada tanaman padi (Damayanti 

et al., 2016).  Timbulnya gejala 

kekahatan hara mikro khususnya Zn, 

salah satunya disebabkan karena 

penggunaan bibit unggul berdaya 

hasil tinggi disertai pemupukan 

berat.  Padi sawah merupakan 

konsumen pupuk terbesar di 

Indonesia, sehingga efisiensi 

pemupukan sangat penting 

(Abdulrachman et al., 2009).  

Untuk meningkatkan 

konsentrasi Zn pada padi, perlu 

dilakukan penelitian mengenai 

efektifitas teknik pemupukan dan 

dosis zink terhadap produksi padi 

dan kandungan zink dalam beras.  

Diharapkan dengan diketahuinya 

pemupukan mineral zink yang tepat 

dan sesuai dapat mengurangi 

terjadinya defisiensi mineral zink 

dalam beras serta dapat menambah 

asupan mineral zink pada manusia. 

Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana respon 

pertumbuhan, produksi dan 

kandungan Zn tanaman padi terhadap 

teknik pemupukan dan dosis Zn. 

 

BAHAN DAN METODE 
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Percobaan di lapangan yang 

memanfaatkan lahan sawah di Desa 

Sukaindah, Kecamatan Sukakarya, 

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat pada 

ketinggian ± 20 mdpl. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah benih padi (Oryza sativa L.) 

varietas Ciherang dan Pupuk Zink 

Sulfat Heptahidrat (ZnSO4 7H2O) 

berbentuk kristal putih dengan kadar 

zink 21%, Analisis pengamatan 

kandungan unsur hara makro, mikro, 

dan pH tanah dilaksanakan di 

Laboratorium Balai Penelitian Tanah 

(BALITTAN), Bogor. Analisis 

kandungan Zn dalam benih 

dilaksanakan di Laboratorium Balai 

Penelitian Tanaman Rempah dan 

Obat (BALITTRO), Bogor.   

Rancangan Percobaan 

Percobaan ini dilakukan 

dengan menggunakan metode 

eksperimen yang disusun 

berdasarkan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan dua 

perlakuan. Faktor I adalah perlakuan 

pemupukan Zink Sulfat (ZnSO4) 

menggunakan sistem teknik sebar 

pada tanah (pupuk akar) dan teknik 

semprot pada daun (pupuk daun) 

yang disymbolkan dengan huruf “T”.  

Interval waktu pemberian pupuk 

dengan sistem sebar dibagi menjadi 

dua kali yaitu pada saat padi ber 

umur  21 HST dan 42 HST. 

Sedangkan interval waktu pemberian 

pupuk dengan sistem semprot dibagi 

menjadi tiga kali yaitu pada saat padi 

ber umur 21 HST, 42 HST dan 63 

HST. T1 : Teknik sebar melalui tanah 

(pupuk akar), T2 : Teknik semprot 

melalui daun (pupuk daun). Faktor II 

adalah perlakuan pemupukan dengan 

5 taraf dosis Zink Sulfat (ZnSO4) 

yang berbeda yang disymbolkan 

dengan huruf “D”. D0 : Tanpa pupuk 

Zink Sulfat (ZnSO4) (Kontrol), D1 : 

Pupuk Zink Sulfat (ZnSO4) 8 kg/ha, 

D2 : Pupuk Zink Sulfat (ZnSO4) 12 

kg/ha, D3 : Pupuk Zink Sulfat 

(ZnSO4) 16 kg/ha 

Berdasarkan susunan perlakuan tersebut, maka model matematik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Yijk = µ + αi  + γik + βj + (αβ) ij + δk + ε ijk 

dimana :  i (dosis pupuk zink)  = 1, 2, 3, 4 

j (teknik pemupukan) = 1, 2 

k (ulangan)   = 1, 2, 3 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman. Hasil pengamatan 

terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan tinggi tanaman padi, 

namun perlakuan tidak berpengaruh 

signifikan

 
        Tabel 1. Pengaruh Aplikasi Pupuk Zink Terhadap Tinggi Tanaman Padi 
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 Keterangan: Nilai pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak 

berbeda 

nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 

 

Namun, perlakuan pupuk zink 

menunjukan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. Perlakuan pemupukan teknik 

semprot dengan dosis 12kg/ha 

(T2D2) memberikan hasil tinggi 

tanaman tertinggi dan berpengaruh 

signifikan dengan perlakuan kontrol 

(T2D0) tetapi tidak berpengaruh 

singnifikan dengan perlakuan 

pemberian berbagai dosis zink dan 

teknik pemupukan yang lain. Tinggi 

tanaman padi tertinggi pada 

perlakuan T2D2 rata-rata mencapai 

125,87 cm. Sedangkan tinggi 

tanaman terendah terdapat pada 

perlakuan kontrol (T2D0) dengan 

tinggi rata-rata 122,53 cm

. 

 
 
                       Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Padi 

 

Pengamatan jumlah anakan 

menujukan terjadinya peningkatan 

jumlah anakan pada 3 MST, dan 5 

MST. Sementara mulai pada umur 7 

MST, 9 MST dan 11 MST, jumlah 

anakan tanaman padi mengalami 

penurunan. Hal tersebut terjadi 

karena pada umur tersebut tanaman 

padi mulai menghasilkan bulir 

sehingga fotosintat yang dihasilkan 

lebih di fokuskan untuk bagian 

generatif sedangkan anakan yang 

tidak mendapatkan hasil fotosintat 

akan layu dan mati (Dewi et al., 

2014) . 

 
      Tabel 2. Pengaruh Aplikasi Pupuk Zink Terhadap Jumlah Anakan Padi per Rumpun 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 11 MST 

T1D0 50,27a 74,07a 86,57a 123,47ab 124,30ab 

T1D1 49,80a 76,93ab 88,60ab 124,03ab 124,60ab 

T1D2 50,43a 77,27ab 89,30ab 124,93b 125,70b 

T1D3 49,83a 77,00ab 88,53ab 124,70b 125,20b 

T2D0 48,87a 75,30a 86,37a 122,40a 122,53a 

T2D1 52,07a 77,67ab 89,47ab 124,90b 125,43b 

T2D2 51,00a 79,37b 90,50b 125,40b 125,87b 

T2D3 50,60a 77,07ab 89,15ab 125,17b 125,67b 
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Perlakuan 
Jumlah Anakan 

3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 11 MST 

T1D0 10,37
a
 25,13

ab
 20,40

ab
 18,83

 ab
 18,67

ab
 

T1D1 10,70
a
 27,87

ab
 20,80

ab
 19,30

 ab
 19,30

ab
 

T1D2 10,63
a
 30,07

ab
 22,37

b
 21,07

bc
 20,07

ab
 

T1D3 10,90
a
 28,27

ab
 21,80

b
 20,90

bc
 21,03

bc
 

T2D0 9,67
a
 24,53

a
 18,53

a
 17,80

 a
 17,40

a
 

T2D1 10,33
a
 27,67

ab
 21,90

 b
 20,33

abc
 19,57

ab
 

T2D2 11,03
a
 28,93

 b
 23,27

b
 22,83

c
 22,80

c
 

T2D3 11,13
a
 26,83

ab
 21,16

b
 20,43

abc
 20,60

bc
 

Keterangan: Nilai pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

diketahui bahwa aplikasi pupuk zink 

sulfat heptahidrat (ZnSO4) pada 

tanaman padi pada minggu ke-3 dan 

ke-5 setelah tanam belum 

menunjukan perbedaan hasil yang 

signifikan terhadap pertumbuhan 

jumlah anakan. Namun perbedaan 

hasil pertumbuhan jumlah anakan 

yang signifikan mulai terjadi pada 

umur 7 MST, 9 MST, dan 11 MST 

(anakan produktif).  Pada 

pengamatan 11 MST (anakan 

produktif) jumlah anakan terbanyak 

secara berturut-turut adalah pada 

perlakuan Teknik semprot dengan 

dosis 12 kg/ha (T2D2) sebanyak, 

Teknik sebar dengan dosis 16 kg/ha 

(T1D3), Teknik semprot dengan 

dosis 16 kg/ha (T2D3),  dengan rata-

rata jumlah anakan masing-masing 

sebanyak 22,80, 21,03 dan 20,60.  

Hasil tersebut berbeda nyata terhadap 

perlakuan kontrol T1D0 dan T2D0 

dengan rata-rata jumlah anakan 

hanya sebanyak 18,67 dan 17,40. 

 
                 Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Jumlah Anakan Tanaman Padi 

 

Jumlah anakan. Data yang 

tedapat pada Tabel 6 menunjukkan 

bahwa, aplikasi pupuk Zink Sulfat 

Heptahidrat (ZnSO4) berpengaruh 

nyata terhadap hasil jumlah anakan 

produktif dan bobot seribu butir. 

Sedangkan pada hasil Panjang malai, 

jumlah gabah isi permalai dan 

jumlah gabah hampa permalai 

aplikasi pemupukan Zink Sulfat 

Heptahidrat (ZnSO4) tidak 

memberikan hasil yang berbeda 

nyata pada masing-masing 

perlakuan.  
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      Tabel 3. Pengaruh Aplikasi Pupuk Zink Terhadap Komponen Hasil Tanaman Padi 

Perlakuan 

Jumlah 

Anakan 

Produktif 

Panjang 

Malai(cm) 

Jumlah 

Gabah Isi 

permalai 

Jumlah Gabah 

Hampa 

Permalai 

Bobot 1000 

butir (g) 

T1D0 18,67
a
 27,42

a
 139,23

a
 38,08

ab
 /21% 26,33

a
 

T1D1 19,30
ab

 27,82
ab

 149,67
ab

 36,50
ab

/20% 26,86
bc

 

T1D2 20,07
ab

 28,47
ab

 151,23
ab

 39,20
ab

/21% 26,97
c
 

T1D3 21,03
bc

 27,97
ab

 142,43
ab

  40,27
ab

/22% 26,90
c
 

T2D0 17,40
ab

 27,60
ab

 136,50
a
 43,77

b
/24% 26,59

ab
 

T2D1 19,57
ab

 26,83
b
 154,13

ab
 36,97

ab
/19% 27,02

c
 

T2D2 22,80
c
 28,72

b
 161,30

b
 28,37

a
/15% 27,38

d
 

T2D3 20,60
bc

 28,57
b
 145,93

ab
  41,13

ab
/22% 26,80

bc
 

Keterangan: Nilai pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 

 

Aplikasi 12 kg/ha pupuk Zink Sulfat 

Heptahidrat (ZnSO4) dengan teknik 

semprot (T2D2) memberikan hasil 

tertinggi terhadap jumlah anakan 

produktif dan bobot 1000 butir 

dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Rata-rata jumlah anakan 

produktif pada perlakuan T2D2 

sebanyak 22,80, hasil tersebut 

berbeda nyata dengan hasil pada 

perlakuan kontrol (T2D0 dan T1D0), 

T1D1, T2D1, dan T1D2 yang hanya 

memperoleh rata-rata jumlah anakan 

secara berturur-turut sebanyak 17,40, 

18,67,  19,30, 19,57, dan 20,07. 

Sedangkan untuk bobot 1000 butir 

hasil tertinggi juga terdapat pada 

perlakuan Zink Sulfat Heptahidrat 

dengan teknik semprot (T2D2) 

dengan bobot rata-rata dari 1000 

butir padi bernas adalah 27,38 g, 

hasil tersebut berbeda secara nyata 

dengan semua perlakuan percobaan

.  

 
           Gambar 3. Grafik Jumlah Anakan Produktif (a) dan Bobot 1000 Butir (b) 

 

Panjang malai, Jumlah 

Gabah Isi dan Hampa Permalai. 

Berdasarkan data yang terdapat pada 

Tabel 3, diketahui bahwa aplikasi 

pemupukan Zink Sulfat Heptahidrat 

(ZnSO4) tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang 

malai, jumlah gabah isi dan hampa 

permalai. Namun secara umum 

perlakuan pupuk Zink Sulfat 

Heptahidrat (ZnSO4)  memberikan 

hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol. Secara 

rinci pengaruh aplikasi pupuk zink 
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terhadap tanaman padi disajikan dalam grafik berikut ini. 

 

 

 
 

         Gambar 4. Grafik Panjang Malai (a), Jumlah Gabah Isi (b) dan Gabah Hampa (c) 

 

Peningkatan hasil produksi padi 

salah satunya disebabkan oleh 

meningkatnya jumlah anakan 

produktif, jumlah gabah permalai, 

bobot 1000 butir gabah isi, dan berat 

gabah perhektar. Hasil analisis 

statistika menunjukan bahwa aplikasi 

pemupukan Zink Sulfat Heptahidrat 

(ZnSO4) secara umum berpengaruh 

nyata terhadap peningkatan hasil 

Gabah Keing Panen (GKP) dan 

Gabah Kering Giling (GKG) 

tanaman padi. Data hasil pengaruh 

aplikasi pupuk zink terhadap hasil  
produksi tanaman padi selengkapnya 

tersaji dalam Tabel 4.

 
     Tabel 4. Pengaruh Aplikasi Pupuk Zink Terhadap Hasil Produksi Tanaman Padi 

Perlakuan 
Gabah Kering Panen (GKP) Gabah kering Giling (GKG) 

Rumpun (g) Hektar (ton) Rumpun (g) Hektar (ton) 

T1D0 83,80
ab

 13,41
ab

 71,57
ab

 11,45
ab

 

T1D1 82,30
ab

 13,17
ab

 71,40
ab

 11,42
ab

 

T1D2 90,33
bc

 14,45
bc

 77,20
abc

 12,35
abc

 

T1D3 84,80
abc

 13,57
 abc

 72,77
ab

 11,64
ab

 

T2D0 74,10
a
 11,86

a
 64,43

a
 10,31

a
 

T2D1 92,83
bc

 14,85
bc

 82,10
bc

 13,14
bc

 

T2D2 97,7
c
 15,64

c
 86,33

c
 13,80

c
 

T2D3 87,13
abc

 13,94
abc

 74,47
abc

 11,91
abc

 

   Keterangan: Nilai pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukan tidak 

    berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 

Berdasarkan data yang terdapat pada 

Tabel 4 diketahui bahwa aplikasi 

pemupukan  Zink Sulfat Heptahidrat 

(ZnSO4) dapat meningkatkan hasil 

Gabah Kering Panen (GKP) dan 

Gabah Kering Giling (GKG) 

tanaman padi. Peningkatan hasil 

tertinggi terdapat pada perlakuan 12 

kg/ha pupuk zink dengan 

menggunakan teknik pemupukan 

semprot dengan rata-rata hasil Gabah 

Kering Panen (GKP) sebesar 15,64 

kg/ha dan hasil Gabah Kering Giling 

(GKG) sebesar 13,80 kg/ha. 

Sedangkan hasil terendah terdapat 

pada perlakuan kontrol dengan rata-

rata hasil Gabah Kering Panen 

(GKP) hanya sebesar 11,86 kg/ha 

dan hasil Gabah Kering Giling 

(GKG) sebesar 10,31 kg/ha. Secara 

rinci pengaruh aplikasi pupuk zink 

terhadap Gabah Kering Panen (GKP) 
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dan Gabah Kering Giling (GKG) 
tanaman padi disajikan dalam grafik 

berikut ini

. 

 
 

       Gambar 5. Grafik Gabah Kering Panen (GKP) dan Gabah Kering Giling (GKG) 

 

Berdasarkan hasil analisis 

sidik ragam menunjukan bahwa 

aplikasi pemberian pupuk zink sulfat 

heptahidrat (ZnSO4) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kadar zink dalam beras baik pada 

pemupukan secara semprot atau 

secara sebar pada tanah. Namun, 

secara umum pemberian pupuk zink 

sulfat heptahidrat (ZnSO4) 

memberikan hasil lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. 

 
       Tabel 5. Pengaruh Aplikasi Pupuk Zink Terhadap Kandungan Zink  dalam Beras. 

Perlakuan Kadar Zink dalam Beras (ppm) 

T1D0 17,01
ab

 

T1D1 16,53
a
 

T1D2 17,50
ab

 

T1D3 17,66
ab

 

T2D0 17,33
ab

 

T2D1 17,91
ab

 

T2D2 18,37
b
 

T2D3 18,50
b
 

          Keterangan: Nilai pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukan  

                               tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 

 

Aplikasi pemupukan zink 

sulfat heptahidrat (ZnSO4) teknik 

semprot dengan dosis 16 kg/ha 

(T2D3) dan dosis 12 kg/ha (T2D2) 

memberikan hasil terbaik dengan 

kandungan zink dalam beras secara 

berurutan sebesar 18,50 ppm dan 

18,37 ppm. Sedangkan kandungan 

zink dalam beras pada perlakuan 

kontrol yaitu T1D0 dan T2D0 

seacara berurutan hanya sebesar 

17,01 ppm dan 17,33 ppm. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemberian 

pupuk zink sulfat heptahidrat dapat 

meningkatkan kadar zink dalam 

beras, meskipun hasil kenaikannya 

belum sesuai dengan angka 

kandungan zink yang seharusnya ada 

dalam beras menurut angka 

kecukupan gizi (AKG).
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                             Gambar 6. Grafik Kandungan Zink dalam Beras 

 

Hasil rekapitulasi analisis 

ragam menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang beragam dari 

pemberian pupuk zink sulfat 

heptahidrat (ZnSO4) terhadap 

beberapa paramater tanaman padi 

yang diamati (Tabel 6)

.  
Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Analasis Ragam Aplikasi Pupuk Zink Terhadap Berbagai 

Parameter Pegamatan 
Parameter Sig. Perlakuan Pengaruh Perlakuan 

Pertumbuhan Tanaman 

Tinggi Tanaman 

3 MST 0,494 tn 

5 MST 0,178 tn 

7 MST 0,166 tn 

9 MST 0,057 tn 

11MST 0,071 tn 

Jumlah Anakan 

3 MST 0,488 tn 

5 MST 0,219 tn 

7 MST 0,043 Sig 

9 MST 0,035 Sig 

11MST 0,015 Sig 

Komponen Hasil 

Jumlah Anakan Produktif 0,015 Sig 

Panjang Malai 0,092 tn 

Jumlah Gabah Isi Permalai 0,171 tn 

Jumlah Gabah Hampa Permalai 0,269 tn 

Bobot 1000 butir 0,000 Sig 

Hasil  

Gabah Kering Panen (GKP) 

Rumpun  0,048 Sig 

Hektar 0,048 Sig 

Gabah Kering Giling (GKG) 

Rumpun  0,044 Sig 

Hektar  0,044 Sig 

Kandungan Zink dalam Beras 0,145 tn 

Keterangan: sig = signifikan, tn = tidak signifikan 

Pemberian pupuk zink sulfat 

heptahidrat (ZnSO4) secara umum 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman. 
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Sedangkan untuk pertumbuhan 

jumlah anakan pemberian pupuk zink 

sulfat heptahidrat (ZnSO4) 

berpengaruh nyata pada umur 7 

MST, 9 MST dan 11 MST. 

Hasil pengamatan terhadap 

komponen hasil dan hasil 

menunjukan bahwa pemberian pupuk 

zink sulfat heptahidrat (ZnSO4) 

berpengaruh nyata terhadap jumlah 

anakan produktif, bobot 1000 butir, 

gabah kering panen (GKP), dan 

gabah kering giling (GKG). 

Sedangkan untuk panjang malai, 

jumlah gabah isi dan gabah hampa 

permalai, serta kadar zink dalam 

beras, pemberian pupuk zink tidak 

berpengaruh nyata

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitiaan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  Teknik pemupukan 

ZnSO4 berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil produksi 

padi, namun tidak berpengaruh 

singnifikan terhadap peningkatan 

kadar zink dalam beras.  Pemupukan 

dengan teknik semprot memberikan 

hasil lebih baik dalam meningkatkan 

hasil produksi padi dan kadar zink 

dalam beras dibandingkan dengan 

teknik sebar. Dosis pemupukan 

ZnSO4 berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kadar zink 

dalam beras, namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil produksi padi. 

Dosis 16 kg/ha pupuk ZnSO4 

memberikan hasil tertinggi dalam 

peningkatan kandungan zink dalam 

beras. Sedangkan dalam peningkatan 

hasil produksi padi hasil tertinggi 

diperoleh pada pemupukan ZnSO4 

dengan dosis 12 kg/ha. 
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